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ABSTRAK 

 

Ibtihal Hidayah (16053058/2016) : Peran Sektor Pertanian dalam Perekonomian 

Negara Maju dan Negara Berkembang 

Pembimbing : Dr. Yulhendri, S.Pd., M.Pd 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Pembangunan Sektor Pertanian 

dalam Perekonomian Negara Maju dan Negara Berkembang, 2) Pertumbuhan Sektor 

Pertanian dalam Perekonomian Negara Maju dan Negara Berkembang, 3) Kontribusi 

Sektor Pertanian dalam Perekonomian Negara Maju dan Negara Berkembang, dan 4) 

Produktivitas Sektor Pertanian dalam Perekonomian Negara Maju dan Negara 

Berkembang. Penelitian ini menggunakan 50 artikel analisis berdasarkan penyaringan 

artikel berdasarkan topic yang ditentukan. Metode penelitian menggunakan 

systematic literature review. Tujuan menggukan metode ini ialah untuk merangkum 

penelitian sebelumnya, mengidentifikasi kesenjangan yang perlu dipenuhi antara 

penelitian sebelumnya dan saat ini, untuk menghasilkan laporan/sistensi yang 

koherenn, dan memperkuat kerangka kerja penelitian. Data yang digunakan adalah 

data sekunder. Sumber data yang dugunakan dalam penelitian diperoleh dari Lens.org 

dan Google Scholar yang berupa artikel dan jurnal. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pembangunan sektor pertanian dalam perekonomian merupakan sektor yang 

memiliki peran dalalm perekonomian negara baik itu di negara maju maupun negara 

berkembang. Di negara maju meskipun sektor pertanian tidak memiliki pengaruh 

yang besar tetapi peran sektor pertanian tidak dapat di hilangkan karena sektor 

pertanian merupakan salah satu sektor pendukung dalam perekonomian negara. Di 

negara berkembang pertanian memiliki peran yang cukup besar karena di negara 

berkembang sektor pertanian merupakan sektor utama dalam perekonomian. 

 

Kata kunci : peran sektor pertanian dalam perekonomian, peran sektor pertanian di 

negara maju, negara berkembang 
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ABSTRACT 

 

Ibtihal Hidayah (16053058/2016): The Role of the Agricultural Sector in the 

Economy of Developed and Developing 

Countries 

Supervisor : Dr. Yulhendri, S.Pd., M.Pd 

 

This study aims to determine 1) the development of the agricultural sector in 

the economies of developed and developing countries, 2) the growth of the 

agricultural sector in the economies of developed and developing countries, 3) the 

contribution of the agricultural sector to the economies of developed and developing 

countries, and 4) productivity of the agricultural sector. in the Economy of Developed 

and Developing Countries. This study uses 50 analytical articles based on filtering 

articles based on the specified topic. The research method uses a systematic 

literature review. The purpose of using this method is to summarize previous 

research, identify gaps that need to be filled between previous and current research, 

to produce a coherent report/resistance, and to strengthen the research framework. 

The data used is secondary data. The data sources used in the research were 

obtained from Lens.org and Google Scholar in the form of articles and journals. The 

results show that the development of the agricultural sector in the economy is a 

sector that has a role in the country's economy, both in developed and developing 

countries. In developed countries, although the agricultural sector does not have a 

large influence, the role of the agricultural sector cannot be eliminated because the 

agricultural sector is one of the supporting sectors in the country's economy. In 

developing countries, agriculture has a fairly large role because in developing 

countries the agricultural sector is the main sector in the economy. 

 

Keywords: the role of the agricultural sector in the economy, the role of the 

agricultural sector in developed countries, developing countries 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sektor pertanian merupakan komponen ekonomi nasional yang sangat 

strategis dan penting, karena menghasilkan sebagian besar dari produk domestik 

bruto negara, memberikan sebagian besar pendapatan ekspor dan mempekerjakan 

jutaan orang. Sektor pertanian juga disebut sebagai tulang punggung dalam 

perekonomian, oleh karena itu negara memperioritaskan pertanian dan ketahanan 

pangan penduduk dalam situasi sosial  sebagai suatu hal yang penting bagi 

pembangunan manusia (Bukhtiarova et al., 2019). Sektor pertanian menyediakan 

makanan dan bahan mentah untuk sektor ekonomi lainnya sehingga dapat 

mendorong industrialisasi (Jaji & Bonga, 2017).  

Pertanian memfasilitasi dan mempercepat pertumbuhan dan pembangunan 

ekonomi melalui penciptaan surplus ekonomi, penyediaan mata uang asing untuk 

impor barang modal dan barang setengah jadi serta pasokan kebutuhan bahan 

baku industri (Ghatak dan Ingersant, 1984 dalam Chromatography, 2010). Selain 

menyediakan pangan dan bahan baku, pertanian juga memberikan kesempatan 

kerja bagi sebagian besar penduduk terutama dinegara berkembang. 

Pertanian memiliki dampak yang luas dalam pertumbuhan ekonomi, 

pengangguran, kemiskinan, ketahanan pangan, mata pencaharian, pembangunan 

pedesaan dan lingkungan. Pertanian adalah mata pencaharian utama bagi sebagian 
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orang di negara berkembang, selain itu penduduk miskin di daerah pedesaan di 

negara berpenghasilan rendah dan menengah yang secara langsung maupun tidak 

langsung bergantung pada pertanian untuk mata pencaharian mereka 

(Waddington et al., 2012). Di negara berkembang sektor pertanian memiliki peran 

yang sangat penting dalam pertumbuhan dan pembangunan ekonomi 

dibandingkan dengan perekonomian negara maju yang memiliki perekonomian 

yang lebih terverifikasi (Meyer, 2019).   

Pertumbuhan sektor pertanian memiliki kaitan yang penting dengan 

perekonomian secara menyeluruh di berbagai jalur, seperti pertanian 

menyediakan pasokan bahan mentah yang penting untuk sector non-pertanian, 

konsumsi komoditas pertanian memiliki implikasi penting bagi kemiskinan 

rumahtangga baik di pedesaan maupun di perkotaan dan sektor pertanian 

merupakan sumber utama pasokan tenaga kerja bagi masyarakat yang tidak 

terampil (Raihan, 2012). 

Pertumbuhan pertanian di suatu daerah dipengaruhi oleh keunggulan daya 

saing, keistimewaan wilayah, dan potensi pertanian yang dimiliki oleh daerah 

tersebut. Keberadaan potensi pertanian daerah tersebut tidak ada artinya bagi 

pertumbuhan pertanian di daerah tersebut jika tidak ada upaya untuk 

memanfaatkan dan mengembangkan potensi pertanian secara optimal. Oleh 

karena itu, pemanfaatan dan pengembangan semua potensi pertanian yang 

memiliki potensial tinggi harus menjadi prioritas utama untuk digali dan 
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dikembangkan dalam melaksanakan pertumbuhan ekonomi daerah secara utuh 

(Osly et al., 2020). 

Pertanian berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi melalui lima hubungan 

antar sektor. Sektor-sektor tersebut dihubungkan melalui penawaran surplus 

tenaga kerja kepada perusahaan di sektor industri, pasokan makanan untuk 

konsumsi domestik, penyediaan pasar untuk hasil industri, pasokan domestik 

tabungan untuk investasi industri, dan pertukaran dari ekspor pertanian untuk 

membiayai impor barang setengah jadi dan barang modal. Pertanian secara tidak 

langsung berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi melalui penyediaan asupan 

gizi kalori yang lebih baik untuk masyarakat miskin, ketersediaan pangan, 

stabilitas harga pangan, dan pengentasan kemiskinan (Awokuse & Xie, 2015). 

Peran pertanian dalam pertumbuhan ekonomi di negara berpenghasilan rendah 

sangat penting karena pertumbuhan industri tanpa pertumbuhan di pedesaan yang 

terintegrasi akan menyebabkan ketidak seimbangan internal perekonomian seperti 

kemiskinan, ketimpangan dan pengangguran. Diberikan suatu kepentingan khusus 

pada pertanian di negara-negara yang memiliki kondisi kehidupan dan iklim yang 

tidak cukup baik bagi masyarakat, dan di mana negara yang memiliki masalah 

pangan, oleh sebab itu pertanian memainkan peran sentral dalam pembangunan 

ekonomi jangka panjang (Smolińska, 2019). 
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Pertanian dapat mengurangi kemiskinan dan kelaparan di berbagais negara 

berkembang. Kontribusi terhadap pengentasan kemiskinan terjadi secara langsung 

melalui efek pertumbuhan pertanian terhadap lapangan kerja pertanian dan 

profitabilitas, sedangkan secara tidak langsung ialah dengan meningkatnya hasil 

pertanian akan mendorong terciptanya lapangan kerja di sektor non-pertanian 

sebagai respon terhadap permintaan domestik yang lebih tinggi. Oleh karena itu, 

harga pangan yang berpotensi lebih rendah meningkatkan daya beli konsumen 

miskin. Di negara berkembang biasanya memiliki bagian yang relative tinggi 

dalam struktur lapangan pekerjaan dan menghasilkan persentase PDB yang tinggi 

dibandingkan dengan pertanian di negara maju (Khalid et al.2018 dalam 

Smolińska, 2019).  

Sektor pertanian memiliki potensi yang tinggi untuk membantu perekonomian 

negara yang sedang berjuang menuju tingkat pertumbuhan yang lebih tinggi dan 

untuk memberikan kesempatan kerja kepada semua orang terlebih kepada pekerja 

yang memiliki keterampilan rendah. Pertumbuhan pertanian merupakan elemen 

penting dalam menyelesaikan krisis harga pangan, meningkatkan ketahanan 

pangan dan mempercepat pertumbuhan yang berpihak pada kaum miskin. 

Meningkatnya harga pangan memberikan beberapa insentif positif bagi 

pembuatan kebijakan, pertanian dan investor untuk meningkatkan produktivitas 

pertanian. Pada saat yang sama para petani di negara berkembang memanfaatkan 



5 

 

 

kenaikan harga pertanian untuk dapat melunasi hutang mereka karena jatuhnya 

harga output (Setiyawan, 2013). 

Untuk mencapai ketahanan pangan global maka produktivitas pertanian di 

negara berkembang perlu melampaui tingkat pertumbuhan penduduk dan 

kenaikan harga pangan. Beberapa negara berkembang mencoba menggunakan 

teknologi pertanian dari negara maju ke dalam sistem pertanian mereka untuk 

meningkatkan efisiensi dan hasil. Namun, untuk mengadopsi teknologi ini 

memerlukan tingkat keterampilan yang relative tinggi untuk beroperasi.  

Kenaikan harga komoditas pertanian didorong oleh beberapa faktor, seperti 

pertumbuhan konsumsi pangan yang berkepanjangan, terkait dengan 

pertumbuhan populasi, dan terutama dengan daya beli yang lebih tinggi di antara 

populasi yang semakin luas di negara- negara berkembang (Soliman et al., 2013). 

Meningkatnya harga pangan pertanian mengakibatkan kurangnya pasokan pangan 

dan diperburuk oleh perubahan iklim yang tidak stabil, oleh karena itu dengan 

meningkatkan produktivitas pertanian diharapkan dapat memainkan peran penting 

agar kebutuhan terhadap pangan tercukupi (Naranpanawa, 2020). 

Peningkatan produktivitas pertanian memiliki beberapa langkah seperti adopsi 

variasi tanaman unggul, perbaikan irigasi dan pabrik pengelolaan air, metode 

pengelolaan tanah dan hama yang efektif, penggunaan nutrisi tanaman yang 

berkualitas tinggi, dan penggunaan mesin pertanian yang lebih baik. Peningkatan 
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produktivitas pertanian seperti ini di nilai memiliki dampak terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara berkembang, terutama pada negara yang mana 

sector pertanian memiliki kontribusi yang besar terhadap pertumbuhan 

ekonominya. Selain itu peningkatan produktivitas pertanian merupakan 

pendorong penting pertumbuhan ekonomi di negara berkembang. 

Namun di negara maju, beberapa negara memiliki mekanisme untuk 

membantu petani dalam mengelola tanaman mereka melalui penyuluhan dengan 

bantuan komputer untuk memaksimalkan hasil produksi mereka. Penyuluhan 

pertanian yang dilakukan menjadi fasilitator utama petani untuk mencapai 

produktivitas tanaman yang tinggi dan memungkinkan sumber daya pengetahuan 

yang dapat mengelola hama dan penyakit tanaman (Maginga et al., 2018).  

Meskipun di dunia secara keseluruhan pertanian masih menempati posisi 

tinggi namun di negara maju peran pertanian telah sangat berkurang dalam 

perekonomian. Perubahan yang di alami oleh sektor pertanian memungkinkan 

meningkatnya produksi secara cepat dengan menggantikan faktor produksi yang 

umum di lakukan dalam pertanian tradisional seperti tanah dan tenaga kerja 

diubah menjadi modal dan meningkatkan penggunaan teknologi baru (Martín-

Retortillo & Pinilla, 2015).  

Di negara maju dalam kondisi persaingan global dan perekonomian terbuka 

untuk kesejahteraan dan efisiensi tidak akan dapat dicapai kecuali perkembangan 
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dalam sektor-sektor ekonomi yang menentukan spesialisasinya dalam sistem 

ekonomi dunia. Dengan ini maka akan terwujudnya keunggulan kompetitif 

nasional secara maksimal seperti dalam sektor pertanian (Kurbatova & Aisner, 

2020). Salah satu masalah dalam pertumbuhan ekonomi saat ini sebagian besar 

negara adalah meningkatnya difensiasi ekonomi yang mengiringi peningkatan 

pendapatan rumahtangga yang melebihi laju pertumbuhan produk domestik bruto.  

Pertanian sebagai salah satu sektor perekonomian nasional yang merupakan 

suatu basis material bagi perekonomian dan kesejahteraan sosial suatu negara 

multinasional. Kecenderungan yang sangat signifikan dan negatif bagi 

perekonomian nasional suatu negara ditunjukkan oleh penurunan produksi 

pertanian, penurunan pangsa pertanian dalam total total nilai tambah bruto, 

penurunan investasi tetap dan penurunan tenaga kerja dan potensi produksi 

(Smolińska, 2019).  

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: “Peran Sektor Pertanian dalam Perekonomian 

Negara Maju dan Negara Berkembang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis jelaskan diatas sebelumnya 

maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana pembangunan sector pertanian dalam perekonomian negara maju 

dan negara berkembang? 

2. Bagaimana pertumbuhan sector pertanian dalam perekonomian negara maju 

dan negara berkembang? 

3. Bagaimana kontribusi sector pertanian dalam perekonomian negara maju dan 

negara berkembang? 

4. Bagaimana produktivitas sector pertanian dalam perekonomian negara maju 

dan negara berkembang? 

C. Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui: 

1. Mengetahui bagaimana pembangunan sector pertanian dalam perekonomian 

negara maju dan negara berkembang. 

2. Mengetahui bagaimana pertumbuhan sector pertanian dalam perekonomian 

negara maju dan negara berkembang. 

3. Mengetahui bagaimana kontribusi sector pertanian dalam perekonomian 

negara maju dan negara berkembang. 

4. Mengetahui bagaimana produktivitas sector pertanian dalam perekonomian 

negara maju dan negara berkembang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan literature review dari 50 jurnal penelitian dapat diambil 

kesimpulan bahwa sektor pertanian dalam perekonomian merupakan sektor 

yang memiliki peran dalam perekonomian baik itu di negara maju maupun 

dinegara berkembang terdapat penelitian yang menyatakan bahwa adanya 

pengaruh pembangunan sektor pertanian terhadap perekonomian baik itu di 

negara maju maupun di negara berkembang. 

Di negara maju meskipun sektor pertanian tidak memiliki pengaruh yang 

besar tetapi peran sektor pertanian tidak dapat di hilangkan karna sektor 

pertanian merupakan salah satu sektor pendukung pembangunan 

perekonomian negara. Di negara berkembang pertanian memiliki peran yang 

cukup besar karena di negara berkembang sektor pertanian merupan sektor 

utama dalam pembangunan perekonomian. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka penulis 

memberikan beberapa saran diantaranya: 

1. Bagi pertanian di negara berkembang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran pertanian dalam 

perekonomian  di negara berkembang lebih besar dari pada negara maju 



48 

 

 

oleh karena itu di harapkan untuk negara berkembang agar lebih 

meningkatkan produktivitas pertanian dan dapat melibatkan teknologi 

agar hasil pertanian lebih meningkatkan dari sebelumnya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Diperlukan hasil penelitian yang dapat digunakan sebagai salah satu 

sumber data penelitian untuk penelitian selanjutnya dan dilakukan 

penelitian lebih lanjut berdasarkan faktor, variable bebas, dan juga lokasi 

yang berbeda. 
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